Komoditas Unggulan Nusa Tenggara Barat
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a. Letak Geografis

Secara gecgrafis Provinsi Musa Tenggara Baral (NTB)
terietak artara (8%10'09°00' Lintang Selatan dan 115°46'
119205' Bujur Timur, T sebelah utara berbatasan langsung
dengan Laut awa dan Laut Fleres, di sebelah timur
terhadang Selat Sape, di sebelah selatan terbentang
Samuders Hindia dan di sebelzh barat berhadapan dengan
Selal Lombaok. WTB merupakan provinst kepolasan dengan
diua pulau viama: Lombok dan Sumbawa. Terdapat puls
seburangnya 332 pulag-pulaw kecil dengan panjang garis
pantai yang terbentang seloss 2333 kilometer, Dard 332
pulau-pulan kecl tersebut, sekitar 252 pulan disntaranya
telah memiliki nama dan kurang dar 20 yang berpenghund

Luas daratan NTE terbentung sepanjang lebih dast 20 ribu
kilomeder persegi. fementara luas perairan lautnya
terhampar hampie 30 ribu kilometer persegd. Luns daratan
Pulau Lombk mencapai 5.000 kilomaoter persegi. Ini sckitar
L5 persen dard fuas fofal daratan NTB. Sementars daratan
Pulau Sumbawa terbentang 13 ribu kilemoter persegi atan
mencakup sekitar 77 persen dard luas tedal daratan NTB. Di
NTE terdapat delapan kabupaten dan dua kota, dengan 116
kecamatan dan 910 desa atau kelurahan, Kabupaten
Lombak Utara menspakan kabupaten terbaru yang
terbeniuk pada awal 2009,
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Ditilik dari [etak geografisnya, NTB berada pada jalur lintas
transnasional Banda Aceh-Kupang. NTE juga terapit alur
pelayaran Selat Lombok dan alur pelayaran Selat Timor
yang merupakan alur pelaparan internasional vang padat.
Selain itu, NTH persis berada pada lintasan tujuan wisata
utama dunia: Bali-Komodo dan Tana Toraja yang sering
juga discbut “segitiga emas pariwisata [ndoncsia®, Letak
georafls tersebul jelas begitu strategis, batk secara ekonomi
dan juga geopolitik yang semestinya menjadi faktor
pendukung dayasaing daerah.

Kendisi topografl NTB bervariasi dari nol sampal dengan
3726 meter dari permukaan lact untuk Pulau Lombok,
sedangkan Pulau Sumbawa mulal dari nol sampai 2755
dari permukaan [aut, Berdasarkan ketinggian wilayah,
fiziografi NTB dapat diklasifikasikan datar, landai,
berpelombang dan bergunung-gunung. D6 Pulau Lombek
terdapat fajaran gunung Rinjani, Mareje, Timanuk, Mangi,
Perigi, Plawwngen, Bany. Sedangkan & Pulog Sumbawa
terharnpar deretan Cunung Batu Lanteh, Tukan, Jaran
Pusang, Soromand] / Donggo, Tambora, Dada, Pajo dan
Cunung Sambi

Potemsi sumberdaya air di NTE mencapai 10.748,13 mega
cubikmeter (mem), sedangkan kebutuhan air sekitar
836,22 mom, Artinya, NTR surplus ketersediaan air.
Kondisi ing akan mantap dan stabil ks tersedia dukengan
prazarama pengairan yang cukup memadai, sehingga
distribusl ale baku untuk kebubuhan ieigast, rumakb tangga
dan industri dapat terpenubd.

b. Penduduk
dan Mata Pencarian

Merjuk data BPS tabun 2007, jumiah penduduk NTB mencapai 4,25 juta fiwa,
terdirl dari 2.04 futa jtwa lakl-laki dan 224 juta jiwa perempuan. Laju
periumbahan pendiduk setiap tahunnya sekitar 1,64 persen, Jumlah pendisduk
terbesar terdapat di Kabupaten Lombok Timur, mencapal lebih sabu juta jiwa.
Sedangkan Kabupaten Sumbawa Barat monjadi kabupaten denggan jumlah
penduduk lerendah, korang dael 100 ribu jiwa.

Luas NTB mencapal 20 ribu kilomeler persegi dengan tingkal kepadatan
penduduk yang teres meningkat. Jika pada 2004 kepadatan penduduk mencapai
205,25 orang perkilometer persegl, maka pada 2007 sudah mencapai 212,99 orang
perkilometer persegi, Terjadi ketimpangan yang kontras antara pulan Lombok
dengan pulay Sumbawa dalam hal lingket kepadatan perduduk. Pulau
Sumnbawa yang [uasnya mencakup dus pertiga darn luas KT8, mempunya
tingkat kepadatan sebesar 81,26 orang perkilometer persegl. Sebaliknya Pulau
Losribek yang luassiva hanyva sepertign dari huas NTB, mempunyal tinghkat
kepadatan sebesar 641,50 orang perkilometer persegi. Dengan fakia ini, persoalan
keseimbangan penyebaran pendieduk menjadi masalah strategls yang perin
mendapat respon cepat di WTE.

Sektor pertanian termasuk didalamnya sekior kehutanan dan perkebunan
merdadi sektor vang menyerap tenags ke terbesar. Sexalipun demikian, dan
tahun ke hun angkalan kerja yang bekerja di sektor pertanian mengalami
penurun, Di tahun 2004 misalnya, darl sekitar 49,23 persen penduduk berusia 15
tahun ke atas vang bekera di sektor pertanian, turan menjadi 741 persen pada
fahun 2007, Begitu juga di sekbor Induwstr! dard sekitar 10,53 persen yang bekerja
pada 2004, turun menjadi 1001 persen pada 2007, Sebalinya kondisi yang,
berbeda terjadi di sektor perdagangan, jasa dan latnnya, di mana selama periode
tersebut jumlah angkatan kerja vang terserap terus bertambah, Untuk sektar
perdagangan, meningkat dari 17,60 persen pada 2004 menjadi 1795 persen pada
2007, [ sekhor jasa meningkat dari 9,50 persen pada 3004, naik menjadi 11,13
persen pada 2007, Sedanghkan sektor lainnya nalk darl 13,15 persen pada 2004,
mengacti 13,50 persen pada 2007,
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c. Iklim dan Potensi Sumberdaya Alam

Iklim NTB mendapat pengaruh besar dan angin Mensun,
Pada Oktober sampai Maret, teraza pengaruh monsun Pasifik
vang melalul Laut Jawa dan Semudra Indonesia. Dua lautn
ini mernpenganibd karakteristik curah hjan di selurah
wilayah NTB. Pengarubnya menyebabkan pols hisjan yang
tidak seragam, terutama di Mulau Lombok Pengaruh
tngginya Subu Permukaan Laut (SPL) di dua laut tersebud
mendorong evaporasi vang intensif dan pembentukan awan
pada muslm Angin Barat Ind membuat curah hugan yang
tinggi pada bulan November sampai Febraari, Sebaliknya
pada musim Angin Timur, subu permukasn laut di Samudes

Hindia menurnin dan mencapai subu ferendal pada Agustus,

menyebabkan terjadinga musim kering dergan curah hujan
vang sangat rendh,

Curah hujan tertinggi sebesar 158,1-130.3 milimeter juga
tenad| pada September-Mel yang mencakup 50 persen luas
wilayah Kabupaten Lombok Selatan, Sumbawa Besar,
Dompu dan Blma. Seenenlara pada ooesim kemaran, cusah
hujan tertinggi sebesar 15,9 milimeter pada Agustus yang
mencakup 50 persen wilayah Kabopaten Lombok Selatan
seTia h.ampi: seliuruh wij:l.:,ra.h K.a.'l:lupalm [-':u,:rnh:wa,
Sumbawa Baral, dan Kabupaten Bima. Temperatur
makstmum di NTB berkisar antara 20,40-32.90 C, dan
ternperatur minimum berkizar antara 20.20-24.70 C.
Temperatur terfinggi tesjadi pada Juli dan terendah pada
Med Sebapal deerah tropis, NTB memprnyai rata-rata
kelembaban yang rulaf Iinﬁg:i,nntan [t prrsen.

Luas daratan NTB yang lebih dari 20 riba kilomeler persegl
menyimpan kekaynan dan keanekaragaman sumberdaya
alarn, Meliputi sumberdaya hutan dengan luas 1,1 juta hekiar
yang terdiri darl hutan |indun5:.r.|unﬂ-ﬂﬂ ribu hektar, hutan
konservas! seluas 169 ribu hektar dan hotan produks] 453
ribus huktar, Disamping i, sumberdaya lahan untk
pengermnbangan pertanian juga menjanjikan. Saat ind welah
dikembungkan 230,5 ribu hektar lshan persawahar irjgas,
127 ribn hektar sawah tadah hujan, serta 1035 riba hektar
ires Ferlu-]:runm Belum termanuk Laban pr.rtanian, hudida}'u
palawija, hortikultwra, sayuran dan buah-buahan. Laju
kerusakan hutan seting tahun bisa mencapai 20 ribu hektar,
Padahal kemampuan merehabilitasinya hanva mencakup 4-5
ribas hekbar. Jika laju kerusakan hutan NTB kian tak
terkendali, tak ada yang berani menjamin =isa titik mata air
yang ada tetap bisa abad:,

Kondisi sumberdava terumbu karang di perairan Lombok
sangat memprihatinkan, Hanya tersisa kurang dari 10 persen
yanp teraga sangat batk, 17 persen dalain keadasn baik, dan
sizanya lebih dari 73 persen sangat jelek, Kerusakan terumby
karang ol sebagian besar akilat akiifitas masigia, seperti
penangkapan ikan menggunakan sianida, bahan peledak,
dan jaring muroami. Selain ibu, bisa juga karena polusd rumah
tanggn maupun industri pariwisata, pelepasan jangkar
perahy, menyelam dengan menginjak karang, penambangan
bt karang uniuk dijadikan kapur dan pengayaan air laut
karena sdanya foalat dan nitrogen vang berasal darl keglatan
pertanian di hulu

Secara umum isu pengelolaan sumberdaya alam di NTB
meliput;

Ekaplostast sumberdaya alam (lahan, hutan, air, mineral)
secara berlehihan.

Meluasnya deforestasi (perebangan liar/ Hlegal logging,
pencarian kayu, dan kebakaran htan)

- Terancamnya keberadaaan mata ale dalam keantitas
mauwpan kunlitas kelestarianmya vang ditandai oleh
eenurunnya debdt ale vang dihasilkan.

Menurinnya dacrah,/ kawasan genangan banjir akibat
bertambahnya daerah terbangun yang tdak sesual dengen
tata ruang sehingga menguTangi davrah resapan air,
Meningkatnya pescemaran udara akibat padatnya
kawasan perkotain, berkembangnya industri pengolahan,
asap mesin kendaraan maupun polusl debu.

+ Gejala perubahan iklim global {chimate changes) yang
berdarmpak pada semua sekior kebddupan.

Strategi implementasi kebijakan pengelalaan
sumberdaya alam NTB antara lain:

*  Pengelolaan sumberdaya alam menggunakan pendekatan
wilayah dan kepulauan {optimalisasi sumberdaya alam),

¢ Pelibatan masyarakat dalam upaya konservasi,
rehabiltas, dan Fenslﬂn!uan lemberda].'a alamn {f'ungxl
sosial dan ekenomnd tanpa mengabatkan fungsi
konsrevast),

Prioritas pembanganan ebih diarahkan pada
pemanfaatan sumberdaya alam lerbarukan (renewable
Tl:fﬂul'ﬂ‘ﬂ-:l kemudian frumb-:rd;x_l,ra alam tidak terbarukan
{unrenewable resources) dengan ases kesesualan dan
fungesi sumberdaya alem feriedia,

¢ Tengelotaan sumberdaya alam diarahkan pada kegiatan
produkiif vang memlitki nilal tambah dan daya salng

tinggi dengan teknologi ramah lingkungan.
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a. Kerangka Strategis RPIMD 2009-2013

Fencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPTMD) NTE 2009-2013
merumuskan visi pembangunan NTE, yaitu mewujudkan masyarakat Nusa Tenggara
Barat yang beriman dan berdaya saing (NTB Bersaing). Sebagai dokumen perencanaan
p-unhangunan jemgka menengah, RPIMD NTE 2009-2013 tentunya merujuk kepada
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RIP[PD) MTE 2005-2025 dan Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPIMMN),

Fumusan visi MTE Bersaing muncuol karena kondisi obyektif masyarakat NTH vang
terpurilk, Disadari betul, fika ingin mensejajarkan din dengan dacrah lain, maka
program percepatan (akselarisasi) pembangunan menjadi kata kuncinya. Terulama pada
sektor pendidikan, kesehatan, pemberdayaan ekonomi masyarakat (agribisnis dan
pariwisata), dan pembangunan infrastruktur dasar. Agar proses percepatan
pembangunan dapal terlaksana, maka segenap sumberdaya veng ada harus dapal
bersinergi secara oplimal, baik itu sumberdaya alam, Sumberdaya manusia, sumberdaya
buatan dan sumberdaya sosial.

NTH Bersaing merupakan visi yang diromuskan dari pijaken yang kuat. Beriman
merujiuk kepada kesadaran dan komitmen spritual masyarakat NTE yang menjadi
modal dasar menumbublkan metivasi masyarakat menggapal kemajuan, melawan
kemiskinan dan kebodohan. Sementara berdavasaing merujuk kepada kemampuan
dacrah dan segenap potenst didalamnya untuk menggelola sumberdaya secara
koempetitif bagl sebesar-besarnya Remakmuran rakyat, Berdayasaing harus
bersandarkan kepada nilai spritoalitas dan kemanusian, bukan berdaysaing dalam

pengertian cksploitas: manusia dan sumberdaya tanpa batas,

WNTH Bersaing diikhtiarkan dengan Percepatan, Inovasi dan Milai tambah (PIN}. Sebagai
ultimate goal, telah ditetapkan 5 mist, B tojuan dan 33 sasaran pembangonan, Untuk.
mewujudkan NTE Bersaing, dirumuskan pula tahapan pembangunan 20052013, Tahap
pertama pada 2009, orientasi dan konsolidasi. Tahap kedua pada 2010-2012, percepatan
pembangunan. Tahap ketiga pada 2013, perwujudan MTE Bersaing dengan indikator
utama terungkitnya Indeks Pembangunan Manpaia (IPM) Provine NTB di papan tergah
nasional.

A. Tahap Orientasi dan Konsolidasi

Menguatnve nilai-nilai iman dan
tagqwa vang terefleksikan dalam
memingkatnya kinerja
profesionalisme dalam mengelola
daerah,

Menguatnya koordinasi antar
lingkup pemerintahan,

Tertatanya Kelembangaan dan
Sumberdaya Manusia (SDM).
Terbentuknyve regulasi spasial dan
nam spasal,

Berkembangnya potenst ckonomi
lokal dan kerjasama regional.

Tersedianya jaminan pelayanan
pendidikan dan kesehatan yang
meraty dan terangkan bagi rakyat
miskin

Aktualisasi peran perempuan dan
perlindungan anak,

Berkembangnya usaha ekonomi
strategis pada sekbor-sektor strategis
sebagal upave membuks kesempatan
kesja dan meningkatkan pendapatan
masvarakat,

Terbukanya akses dan ketersediaan
pelayanan infrastrukiur pada
kawasan potensial yang sebelumnya
sulit terjangkau,

Tumbuhnyi iklim investasd vang
kondusif dan kompetitil dengan
bertumpu kepada pengelolaan
sumberdaya lokal yang
berkelanjutan,

2012-2013

Membudayanya kehidupan
masyarakat vamg religius,
Meningkatoosa IFM NTE ke papan
tengah nasional,

Berkurangnya Kesenjangan
kawasan dan kesenjangan sektoral,
Terlembaganya kemitraan antara
pemerintah, swasta dan
masyarakat,

Terkelolanya potensi sumberdaya
alam secara berkelanjutan,

Berkurangnya prosentase
penduduk miskin secara
signifikan



b. Komoditas Unggulan Daerah

Menyadari arti pentingnya pembangunan pertanian dalam arti luas maka Pemerintah RI mencanangkan program yang dikenal
dengan revitalisasi Pertanian Perikanan dan Kehutanan (RPPK). Pencanangan ini untuk melihat kembali peran sektor pertanian
sebagai sektor andalan dalam pembangunan ekonomi, serta menekankan kembali arti pentingnya sektor pertanian dalam
rangka ketahanan pangan, mengurangi kemiskinan dan penggangguran serta peningkatan daya saing ekonomi nasional.

Untuk menindaklanjuti program tersebut dan dengan melihat potersi yang ada,, Pemerintah provinsi NTB menetapkan
pengembangan 3 komoditas unggulan: sapi, jagung dan rumput [aut yang distngkat menjadi FIJAR.

Keterkaitan

Ada keterkaitan manfaat dari sapi, jagung dan rumput laut sebagal komoditas
unggulan daerah:

+ Komodias sapi, dari daging dan air susunya digunakan sebagai pahan
pangan, kotorarnya digunakan intuk pupuk tanaman, misalnya untidk
pangan karena mengandung keragaman nutrisi seperti karbohidrat, vitamin,
mineral dll, daunnys bisa digunakan sebagai bahan kerajinan, pakan ternalk
{sapi) dan unggas. Selain i tanaman fagung juga dapat sebagal bahan baku
industri bioetanol yaitu bahan bakar pengganti minyak.

* Komoditas rumput laut, sangat besar kegunaannya sebagai bahan pangan,
bahan farmasl, kosmetlk dan fuga bisa digunakan schagal bahan pakan ternak























































